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Apakah perbuatan baik Non-Muslim itu diterima atau tidak? Jika diterima, berarti antara
Muslim dan Non-Muslim menjadi tidak berbeda lagi; yang penting, orang tersebut berbuat baik

di dunia. Kalau orang itu kita asumsikan Non-Muslim atau tidak beragama sama sekali, ia
tidak akan merugi sama sekali. Dan sekiranya tidak diterima, bahkan perbuatannya itu Iaksana

debu yang bertebaran, tidak mendapat pahala dari Allah, bagaimana hal itu bisa sejalan dengan
?keadilan llahi

Dewasa ini, di berbagai kalangan dari kaum intelektual hingga awam kita menemukan
pertanyaan yang menyangkut keadilan Ilahi dan sering diperdebatkan mengenai masalah

perbuatan baik Non-Muslim seperti pertanyaan di atas. Dahulu, pertanyaan semacam ini hanya
ada dalam perbincangan para filsuf dan dibahas dalam buku-buku filsafat. Sedangkan pada

masa sekarang, pertanyaan itu terlontar dari bibir orang di setiap kalangan. Jarang sekali kita
temukan orang yang tidak melontarkan pertanyaan seperti itu, paling tidak kepada dirinya

.sendiri

Manusia adalah tonggak seluruh makhluk, dan segala sesuatu selainnya diciptakan untuknya,
tentunya dengan konsepsi benar yang dipahami oleh ahli-ahli hikmah, bukan yang biasa
dikhayalkan oleh mereka yang berpandangan sempit. Lalu, kalau kita berasumsi bahwa

manusia itu sendiri diciptakan untuk masuk neraka, orang akan meyakini bahwa kemarahan
Allah lebih besar daripada rahmat-Nya. Mengingat kebanyakan manusia terasing dari agama

yang benar, bahkan mereka yang mendapat cahaya agama yang benar masih pula banyak yang
.menyimpang dari segi perbuatan dan pelaksanaannya

Kira-kira sejak setengah abad lampau -bersamaan dengan semakin mudahnya komunikasi
antara kaum Muslim dan selainnya, banyaknya sarana interaksi umum di antara  mereka, dan
seringnya  terjadi pertemuan di antara mereka, persoalan amal baik Non-Muslim ini menjadi

buah bibir di berbagai kalangan, khususnya di kalangan yang disebut-sebut sebagai kaum
intelektual tercerahkan. Mereka mulai mempersoalkan apakah syarat utama diterimanya

?perbuatan-perbuatan baik itu status pelakunya harus sebagai Muslim

Tatkala banyak orang membaca biografi para pencipta dan penemu pada zaman modern yang
telah memberikan sumbangan tak ternilai kepada manusia, padahal mereka bukan orang-



orang Islam, mereka bertanya: apakah orang-orang ini berhak mendapatkan pahala di sisi
Allah? Dan mengingat mereka lazim berpikir bahwa perbuatan Non-Muslim itu semuanya sia-

.sia dan tidak ada artinya, mereka menjadi mangsa kebimbangan dan keguncangan

Atas dasar itu, persoalan yang tidak pernah lepas dari pikiran para filsuf dan tidak pernah
terlewatkan untuk dibahas dalam pertemuan-pertemuan khusus mereka itu kini semakin 

menggelisahkan setiap pikiran dan menghangatkan setiap pertemuan. Suara-suara tentangnya
pun semakin bermunculan, sebagai keberatan yang dihadapkan pada keadilan Ilahi. Memang,

keberatan ini tidak Iangsung menyangkut keadilan llahi, tapi ia secara primer menyangkut
perspektif Islam tentang manusia dan segenap perbuatannya. Baru setelah itu, secara

sekunder, ia berkaitan dengan keadilan llahi manakala perspektif Islam tentang manusia,
perbuatan-perbuatan dan perlakuan Allah terhadapnya itu dianggap berlawanan arah dengan

.kriteria-kriteria keadilan Ilahi

Tak pernah hilang dari ingatan saya ketika seorang pria dari kota kelahiran saya datang ke
Teheran. Dia adalah Muslim yang taat beragama. Ketika berjumpa dengan saya, dia mendebat
saya mengenai persoalan ini. Orang itu telah menyaksikan para perawat Kristen yang merawat
dengan ikhlas (paling tidak sesuai dengan keyakinan mereka) sejumlah pasien penderita lepra

di rumah sakit Masyhad. Kejadian itu sangat memengaruhi, membingungkan, dan
menyebabkannya ragu-ragu dan bertanya-tanya. Sebagaimana Anda ketahui, merawat orang
sakit lepra adalah pekerjaan berat yang biasanya dihindari oleh para perawat lantaran tingkat

kesulitannya yang demikian tinggi. Saat rumah sakit itu didirikan, tidak banyak dokter yang mau
.bertugas, demikian pula dengan umumnya perawat lokal yang enggan bekerja di sana

Untuk itu, dipasanglah iklan di berbagai surat kabar tentang Iowongan tenaga perawat.
Hasilnya, tidak seorang pun perawat di seluruh Iran yang mengajukan lamaran. Akibatnya,

lowongan itu diisi oleh para perawat asketik Kristen asal Prancis. Mereka datang dan memikul
tugas sebagai perawat di rumah sakit kusta tersebut. Pengorbanan, tindakan kemanusiaan,

dan keikhlasan yang diperlihatkan oleh para perawat itu begitu berkesan pada diri para pasien
.yang telah terasingkan, bahkan dari ayah dan ibunya

Orang tadi menceritakan kepada saya bahwa orang-orang Kristen tersebut mengenakan
pakaian panjang yang sangat rapi dan bersih, dan tidak tampak selain wajahnya. Masing-
masing memegang rosario panjang, kira-kira berisi seribu biji. Setiap kali berhenti bekerja,

.mereka berdoa menggunakan rosario



Selanjutnya, dengan pikiran yang sangat bergejolak dan dengan penuh semangat, ia bertanya,
apakah benar pendapat yang menganggap bahwa selain orang-orang Islam itu tidak akan ada

yang masuk surga? Di sini, saya tidak akan membicarakan motif sebenarnya yang tersembunyi
di balik kedatangan para perawat Kristen tadi. Apakah memang benar-benar karena Allah dan

di jalan-Nya, atau kecintaan sejati terhadap kemanusiaan, ataukah ada motif-motif lain yang
?tidak kita ketahui

Saya tidak akan pesimistis, sekalipun tidak pula sepenuhnya optimistis. Saya hanya bermaksud
menjelaskan bahwa peristiwa dan pelayanan tersebut begitu berpengaruh terhadap

.masyarakat kita dan mendorong putra-putri kita untuk bertanya dan mencari-cari

Ketika saya diundang untuk memberikan ceramah di sebuah perkumpulan, hadirin diminta
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Mereka ingin, saya memilih tema ceramah dari salah satu
pertanyaan-pertanyaan tadi. Lalu saya temukan bahwa pertanyaan yang paling banyak diulang

adalah sebagai berikut: “Apakah Allah akan melemparkan semua Non-Muslim ke neraka?
Apakah Louis Pasteur, Thomas Alva Edison, dan Robert Koch termasuk mereka yang akan

”?(disiksa di akhirat (mengingat banyaknya asa mereka untuk peradaban dunia

Sejak itu, saya sendiri menyadari betapa pentingnya masalah itu, dan betapa ia telah
mengganggu pikiran dan jiwa banyak orang. Melalui diskusi ini, kita tidak bermaksud

mengetahui tempat kembalinya seseorang. Kita tidak akan bisa memastikan apakah Pasteur
adalah penghuni surga ataukah penghuni neraka. Karena, kita tidak bisa memastikan beberapa

pertanyaan penting berikut: Apakah hakikat pemikiran dan keyakinannya? Apakah niat-niat
sejatinya? Bagaimana pula watak-watak spiritual dan moralnya? Bahkan, bagaimana

keseluruhan perbuatannya dalam hidupnya? Selain pengabdian-pengabdian ilmiahnya, kita
.tidak tahu banyak tentang dirinya

Hal demikian tidak terjadi pada Pasteur saja, tetapi juga pada yang lain. Pada dasarnya,
seseorang tidak berhak memastikan pendapatnya mengenai orang lain, apakah orang tersebut

penghuni neraka atau penghuni surga. Status mereka sepenuhnya di tangan Allah. Dan tak
seorang pun berhak mengungkapkan opininya dengan penuh keyakinan terkait apakah

.seseorang akan masuk surga atau neraka

Apabila kita ditanya, apakah Syaikh Murtadha Al-Anshari (semoga Allah merahmatinya)
dengan segala kezuhudan, ketakwaan, keimanan, dan amal salehnya pasti termasuk penghuni

surga atau tidak? Maka jawabannya adalah, sepengetahuan kami yang tidak pernah mendapati



beliau melakukan kejelekan ilmiah dan amaliah, seluruh diri beliau adalah baik dan istiqamah.
Adapun apakah seratus persen beliau menjadi penghuni surga, haL itu bukan urusan kita.

Karena itu adalah hak prerogatif Allah yang Maha Mengetahui hati dan niat seseorang, dan
hanya Dia yang Maha Mengetahui rahasia paling tersembunyi dalam jiwa seseorang. Oleh

karena itu, urusan mereka terserah kepada Allah. Kita bisa mengutarakan pendapat pasti ihwal
orang-orang yang telah diceritakan oleh para wali Allah mengenai status ukhrawi mereka

.kelak

..…Bersambung


